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Abstract. This research aims to determine whether the Debt To Asset Ratio (DAR) and Net Profit Margin 
(NPM) have an effect on the stock price of PT Nippon Indosari Corpindo Tbk. This type of research is 
associative with a quantitative approach. The population used in this study consists of financial statements of 
PT Nippon Indosari Corpindo Tbk for 14 years, with a sample of 13 years obtained through purposive 
sampling technique. The data analysis techniques used in this study include classical assumption tests, 
multiple linear analysis, correlation and determination coefficient tests, t-tests, and f-tests. The results of the 
study using t-test indicate that partially the Debt To Asset Ratio (X1) does not have an effect on the stock 
price. On the other hand, the Net Profit Margin (X2) variable does have an effect on the stock price. 
 
Keywords: debt to asset ratio, net profit margin, share price  
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Debt To Asset Ratio (DAR) dan Net Profit 
Margi (NPM), berpengaruh Terhadap Harga Saham pada PT Nippon Indosari Corpindo Tbk. Jenis penelitian 
ini adalah penelitian asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu laporan keuangan PT Nippon Indosari Corpindo Tbk sebanyak 14 tahun, dengan sampel sebanyak 13 
tahun diperoleh dengan Teknik pengambilan sampel Purposive sampling. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah uji asumsi klasik, analisis linier berganda, uji koifisiensi korelasi dan 
derteminasi, uji t, dan uji f. Hasil penelitian menggunakan uji t menujukkan secara parsial variabel Debt To 
Asset Ratio (X1) tidak berpengaruh terhadap harga saham. Sedangkan variabel Net Profit Margin (X2) 
berpengaruh terhadap harga saham. 
 
Kata kunci: debt to asset ratio, net profit margin, harga saham 

 

1. LATAR BELAKANG 

Maraknya persaingan usaha ataupun bisnis yang semakin ketat dan global sekarang ini 
maka perusahaan sangatlah perlu untuk memperlihatkan kinerja baik ataukah buruk yang 
ada pada perusahaan. Hal itu sangatlah diperlukan, karena dengan mengetahui kinerja 
suatu perusahaan khususnya dibidang keuangan, maka perusahaan dapat menyusun suatu 
strategi untuk bersaing dalam menghadapi pesaing –pesaingnya (Ass, 2020). Hal ini 
menjadi tantangan bagi perusahaan di dalam dunia bisnis sekarang ini, semakin ketat 
persaingan maka perusahaan akan lebih tertantang untuk memenangkan persaingan 
tersebut. Suatu perusahaan dapat memperoleh sumber dana yang  berasal  dari  luar  
perusahaan  dan juga yang dari dalam perusahaan. Sumber dari luar perusahaan berasal 
dari pasar modal, yaitu  pertemuan  antara    pihak membutuhkan  dana  dan  pihak  yang  
dapat  menyediakan dana (Mulyanti, 2017).  



Menurut (Veronica & Adi, 2022) pasar modal adalah tempat bertemunya permintaan 
dan penawaran surat berharga atau instrument jangka panjang dalam bentuk hutang 
maupun modal sendiri yang dapat diperjualbelikan, baik yang diterbitkan pemerintah 
maupun yang diterbitkan perusahaan swasta. Penting bagi investor untuk mengetahui nilai 
saham sebagai pengetahuan mendasar investor yang ingin menginvestasikan kekayaannya 
di pasar modal.  

Menurut (Yuliani, 2021) Saham merupakan salah satu indikator yang bisa digunakan 
setiap investor untuk mengukur kinerja perusahaan karena saham merupakan salah satu 
instrument pasar keuangan yang paling popular. Menerbitkan saham merupakan salah satu 
pilihan perusahaan ketika memutuskan untuk pendanaan suatu perusahaan. 

Harga saham merujuk pada nilai atau harga pasar dari saham suatu  
perusahaan pada suatu waktu tertentu. Sistematika permintaan serta penawaran dalam 
pasar modal turut mempengaruhi harga saham. Permintaan yang tinggi terhadap suatu 
saham umumnya meningkatkan harganya, sedangkan penawaran yang tinggi atau 
ketidakpastian dapat menekan harga saham. Jika harga saham suatu perusahaan naik, 
kondisi tersebut menunjukkan bila investor percaya bahwa perusahaan tersebut 
mempunyai potensi pertumbuhan yang baik dan kinerja yang kuat. Oleh karena itu, harga 
saham seringkali dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang bersifat internal maupun 
eksternal (Putra et al., 2024). 

Sebelum para investor memutuskan untuk pembelian saham pada sebuah perusahaan 
mereka terlebih dahulu akan melihat bagaimana kinerja dari sebuah perusahaan tersebut. 
Ada beberapa cara untuk menilai kondisi kesehatan suatu perusahaan, namun dalam hal ini 
peneliti hanya menggunakan analisis rasio keuangan. Rasio keuangan merupakan rasio 
yang digunakan sebagai alat ukur untuk mengevaluasi kondisi dan kinerja keuangan 
perusahaan (Veronica & Adi, 2022). 

Rasio keuangan menjadi suatu elemen penting yang perlu dianalisis. Rasio solvabilitas 
dan rasio profitabilitas berperan sebagai indikator pada penelitian ini. Ratio Solvabititas 
merupakan ratio yang menunjukkan berapa banyak aktiva perusahaan yang dibayarkan 
oleh utang, atau dapat diartikan berapa besar utang yang ditanggung oleh perusahaan 
dibandingkan dengan aktivanya (Murti & Kharisma, 2020). Indikator rasio solvabilitas 
pada penelitian ini yaitu DAR (Debt To Asset Ratio), DAR dipilih sebagai indikator rasio 
solvabilitas karena dapat mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar utangnya 
dengan menggunakan aset yang dimiliki. 

Rasio profitabilitas menurut (Ardi et al., 2024) adalah rasio yang digunakan untuk 
mengukur tingkat keuntungan pada suatu perusahaan. Indikator rasio profitabilitas yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu NPM (Net Profit Margin), peneliti memilih NPM 
sebagai indikator dari rasio profitabilitas karena untuk mengukur kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba, dan mengukur efisiensi operasional perusahaan.  

Penelitian ini dilakukan pada PT Nippon Indosari Corpindo Tbk. Yang merupakan 
perusahaan produsen roti dengan merek "Sari Roti" dan "Sari Kue" yang berdiri pada tahun 
1995, berkomitmen untuk senantiasa memproduksi dan mendistribusikan beragam produk 
yang halal, berkualitas tinggi, aman dikonsumsi, dan terjangkau bagi seluruh Konsumen 
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Indonesia. Sebagai bentuk komitmen terhadap Konsumen, Perseroan menerapkan standar 
ISO Sistem Manajemen Keamanan Pangan dan Sistem Manajemen Mutu. Berikut adalah 
laporan keuangan pada PT. Nippon indosari corpindo Tbk periode 2011-2023. 

Tabel 1. Laporan Total Utang, Total Asset, Laba Bersih Setelah Pajak, 
Penjualan Bersih, Dan Harga Saham Pada PT. Nippon Indosari Corpindo tbk. 

(Data Disajikan Dalam Rupiah penuh) 

Tahun  Total Utang Total Aset 
Laba Bersih 

Setelah Pajak 
Penjualan Bersih 

Harga 
Saham 

2017 1.739.467.993.982 4.559.573.709.411 135.364.021.139 2.491.100.179.560 1.275 
 

2018 1.476.909.260.772 4.393.810.380.883 127.171.436.363 2.766.545.866.684 1.200 
 

2019 1.589.486.465.854 4.682.083.844.951 236.518.557.420 3.337.022.314.624 1.300 
 

2020 1.224.495.624.254 4.452.166.671.985 168.610.282.478 3.212.034.546.032 1.360 
 

2021 1.321.693.219.911 4.191.284.422.677 283.602.993.676 3.287.623.237.457 1.360 
 

2022 1.449.163.077.319 4.130.321.616.083 432.247.722.254 3.935.182.048.668 1.320 
 

2023 1.550.086.849.761 3.943.518.425.042 333.300.420.963 3.820.532.634.926 1.150 
 

Sumber Data: Data Sekunder  Diolah 2025 
Berdasarkan tabel diatas menujukan total utang mengalami peningkatan ditahun 

2019, 2021, 2022, dan 2023 disebabkan oleh Penurunan arus kas operasional sehingga 
perusahaan perlu menambah utang untuk menutupi biaya operasional. Total asset 
mengalami penurunan ditahun 2020, 2021, 2022, dan 2023 disebabkan oleh penggunaan 
asset yang tidak efektif. Laba bersih setelah pajak mengalami penurunan ditahun 2018, 
2020, dan 2023 disebabkan oleh melemahnya permintaan pasar atau persaingan yang 
meningkat, Kenaikan beban operasional seperti biaya bahan baku, tenaga kerja, atau biaya 
pemasaran. Penjualan bersih mengalami penurunan ditahun 2020 dan 2023 disebabkan 
oleh menurunnya kualitas produk, perubahan pasar, dan perubahan perilaku konsumen. 
Sedangkan harga saham mengalami penurunan di tahun 2022 dan 2023 disebaban oleh 
kinerja keuangan perusahaan yang menurun atau tidak memenuhi ekspektasi investor. 
 
IDENTIFIKASI MASALAH 

Berdasarkan latar belakang di atas, identifikasi masalah dalam penelitian ini antara 
lain; 

1. Total utang mengalami peningkatan ditahun 2019, 2021, 2022 dan 2023 
2. Total asset mengalami penurunan ditahun 2020, 2021, 2022 dan 2023 
3. laba bersih setelah pajak mengalami penurunan ditahun 2018, 2020 dan 2023 
4. Penjualan bersih mengalami penurunan ditahun 2020 dan 2023 
5. Harga saham mengalami penurunan ditahun 2022 dan 2023 

 
RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang serta identifikasi masalah diatas, rumusan masalah yang 
diajukan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah: 



1. Adakah Pengaruh Singnifikan secara parsial antara Rasio solvabilitas terhadap harga 
saham pada PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk. 

2. Adakah Pengaruh Signifikan secara parsial Rasio profitabilitas terhadap harga saham 
pada PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk. 

3. Adakah Pengaruh Silmultan Rasio solvabilitas dan rasio Profitabilitas, terhadap harga 
saham pada PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk. 

 
TUJUAN PENELITIAN 

Berdasarkan Rumusan Masalah diatas maka Tujuan Penelitian adalah sebagai 
berikut: 
1. Untuk mengetahui dan menganalisis ada tidaknya Pengaruh signifikan secara parsial 

antara Rasio solvabilitas terhadap harga saham pada PT. Nippon Indosari Corpindo 
Tbk. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis ada tidaknya Pengaruh signifikan secara parsial 
antara Rasio Profitabilitas terhadap harga saham pada PT. Nippon Indosari Corpindo 
Tbk. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis ada tidaknya Pengaruh signifikan secara Simultan 
antara Rasio solvabilitas dan Rasio Profitabilitas terhadap harga saham pada PT. 
Nippon Indosari Corpindo Tbk. 

 
2. KAJIAN TEORITIS 

Debt to Asset Ratio (DAR) 
Menurut (Hermawan Wihardja & Rachmat Arif, 2024) debt to asset ratio 

merupakan rasio yang menghitung persentase total dana yang disediakan kreditur. Secara 
umum, semakin rendah rasio ini, semakin baik, menunjukkan bahwa perusahaan memiliki 
proporsi utang yang lebih kecil dalam struktur keuangannya. Sebaliknya, semakin tinggi 
rasio DAR maka semakin besar aset perusahaan didanai oleh utang, hal tersebutlah yang 
dapat meningkatkan risiko keuangan pada perusahaan. Debt to asset ratio dapat di ukur 
menggukan rumus sebagai berikut: 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑇𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
்௧ ௧

்௧ ௦௦௧
 x 100% 

Sumber: (Kasmir, 2017) 
Menurut (Arsita Y, 2021) rata-rata standar industri untuk Debt To Asset Ratio adalah = 
35%.  
 
Net Profit Margin (NPM)  

Menurut (Agustin et al., 2023) Net Profit Margin (Margin Laba Bersih) adalah 
rasio untuk alat analisis yang digunakan dalam menilai persentase laba bersih dari hasil 
pengurangan pajak terhadap jumlah pendapatan yang dihasikan dari penjualan. Net Profit 
Margin yang tinggi menunjukan bahwa akan semakin baik operasi suatu perusahaan. 
Menurut (Ass, 2020) hubungan antara laba bersih dan penjualan bersih menunjukkan 
kemampuan manajemen dalam menjalankan perusahaan secara cukup berhasil untuk 
menyisakan margin tertentu sebagai kompensasi yang wajar bagi pemilik yang telah 
menyediakan modalnya untuk suatu risiko. Rasio ini diukur dengan membandingkan laba 
bersih setelah pajak dengan penjualan bersih. Net profit margin dapat dihitung 
menggunakan rumus: 
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𝑁𝑃𝑀 =  
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
 𝑥 100% 

Sumber: (Diana, 2018) 
Menurut (HAMDIAH et al., 2022) Standar rata-rata industri untuk Net Profit 

Margin yaitu = 20%, Semakin tinggi net profit margin, semakin baik operasi perusahaan. 
 

Harga Saham 
Menurut (Sulia, 2018) Harga saham adalah nilai suatu saham yang mencerminkan 

kekayaan perusahaan yang mengeluarkan saham tersebut, dimana perubahan atau 
fluktuasinya sangat ditentukan oleh kekuatan permintaan dan penawaran yang terjadi di 
pasar bursa (pasar sekunder). Harga saham diukur menggunakan harga penutupan (closing 
price), harga saham penutupan atau closing price adalah harga saham yang ditentukan 
pada akhir hari perdagangan atau setelah semua transaksi perdagangan saham selesai. 
Harga saham yang digunakan dalam analisis statistik ini yaitu harga saham yang sudah di 
logaritma naturalkan (LN), dengan menggunakan logaritma natural, harga saham dapat di 
ubah menjadi data yang lebih stabil dan siap digunakan untuk alat analisis statistik. Tujuan 
digunakan logaritma natural yaitu untuk menghasilkan distribusi data yang lebih normal. 
 
Pengaruh Debt To Asset Ratio Terhadap Harga Saham  

DAR yang tinggi dapat berdampak negatif terhadap harga saham karena dapat 
meningkatkan risiko kebangkrutan, ketergantungan pada utang, dan biaya bunga. Namun 
pengaruh dar terhadap harga saham juga tergantung pada kemampuan perusahaan dalam 
mengelola utang dan meningkatkan laba.  Semakin tinggi Debt To Assets Ratio maka 
semakin besar resiko yang dihadapi, dan investor akan meminta tingkat keuntungan yang 
semakin tinggi. Pada kondisi yang seperti itulah harga saham di pasar modal akan bergerak 
turun karena respon negatif yang menunjukkan adanya penurunan jumlah permintaan 
saham. Penelitian oleh (Rizka et al., 2023) menyatakan bahwa debt to asset ratio 
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Sesuai dengan uraian 
tadi maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu: H1 : Debt To Asset Ratio 
berpengaruh positif terhadap harga saham. 

 
Pengaruh Net Profit Margin Terhadap Harga Saham 

Net profit margin digunakan untuk menggambarkan tingkat keuntungan yang 
diperoleh perusahaan dibandingkan dengan pendapatan yang diterima dari kegiatan 
operasionalnya. NPM dapat memberikan indikasi tentang profitabilitas perusahaan yang 
dapat memengaruhi persepsi investor dan akhirnya mempengaruhi harga saham. Apabila 
perusahaan memiliki NPM yang tinggi dan konsisten, menandakan bahwa perusahaan 
mempunyai kapabilitas secara baik dalam menghasilkan laba. Dari hasil penelitian oleh 
(Arum Dektaria & Ratna Yunita, 2023) dan (Artika et al., 2023) menemukan bahwa Net 
Profit Margin memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Sesuai 
dengan uraian tadi maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu: H2 : Net Profit 
Margin berpengaruh positif terhadap harga saham. 
 
Pengaruh Debt To Asset Ratio Dan Net Profit Margin Terhadap Harga Saham 

Penelitian (Artika et al., 2023) pengaruh debt to asset ratio (dar), debt to equity ratio (der), dan 
net profit margin (npm) terhadap harga saham pada perusahaan subsector di bursa efek indonesia 
menunjuan bahwa secara simultan variabel Debt To Asset Ratio dan Net Profit Margin berpengaruh 
signifikan terhadap harga saham. 



3. METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 
Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif dengan pendekatan 

kuantitatif, yaitu untuk mengetahui pengaruh Debt To Asset Ratio, dan Net Profit Margin 
terhadap variable dependen Harga Saham. Dengan objek penelitian pada PT Nippon 
Indosari Corpindo Tbk. 

Instrumen Penelitian 
instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah daftar tabel 

laporan keuangan PT Nippon Indosari Corpindo Tbk berupa Neraca yang terdiri dari total 
aset, total Utang, dan Rugi Laba berupa Laba bersih setelah pajak dan penjualan selama 13 
tahun terakhir mulai dari tahun 2011 sampai 2023. 
 
Populasi Dan Sampel Penelitian 

Menurut (Sukwika, 2023) populasi adalah kelompok atau kumpulan individu, 
objek, atau entitas yang menjadi subjek penelitian. Ini mencakup semua elemen yang 
relevan dengan topik penelitian yang sedang dipelajari. Populasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah laporan keuangan pada PT. Nippon Idosari Corpindo Tbk selama 14 
tahun (2010-2024). 

Sampel adalah proses pemilihan sebagian kecil dari populasi penelitian yang 
mewakili karakteristik keseluruhan populasi. Sampel dipilih dengan tujuan untuk 
melakukan pengamatan, pengukuran, atau analisis yang mewakili seluruh populasi dengan 
cara yang efisien (Sukwika, 2023). dari populasi diatas maka yang dijadikan sampel yaitu 
laporan keuangan selama 13 tahun dari tahun 2011 sampai tahun 2023 yang terdiri dari 
neraca dan laba rugi. Peneliti mengambil sampel selama 13 tahun karena PT. Nippon 
Indosari Corpindo Tbk melakukan Initial Public Offering (IPO) 14 tahun yang lalu, 
sehingga data keuangan dan operasional perusahaan hanya tersedia secara publik selama 
13 tahun terakhir. 

Teknik sampling yang digunakan adalah NonProbability Sampling yaitu Purposive 
Sampling. Purposive Sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 
tertentu (Sukwika, 2023). Adapun kriteria-kriteria dalam penentuan sampel adalah data 
terupdate dan laporan keuangan yang sudah di audit. 
 
Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada PT Nippon Indosari Corpindo Tbk yang beralamat di 
kawasan industri MM2100, Jl. Selayar blok A9. Cikarang barat, bekasi jawa barat 17530. 
Penelitian ini dilakukan melalui pengambilan data berupa laporan keuangan perusahaan 
yang telah tersedia di www.sariroti.com . 
 
Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini teknik pegumpulan data yang digunakan sebagai berikut : 
a. Studi pustaka, yaitu alat pengumpulan data dengan cara mengadakan studi pustaka yang 

berkaitan dengan objek penelitian, untuk memperoleh bahan kepustakaan terutama teori 
yang mendukung penelitian ini. Studi Pustaka dalam Penelitian ini menggunakan Jurnal 
dan Buku.  
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b. Dokumentasi, yaitu alat pengumpulan data dengan cara melakukan pencatatan langsung 
melalui dokumen - dokumen arsip yaitu berupa laporan keuangan yang telah diaudit 
pada PT. Nippon indosari corpindo Tbk. 

 

Teknik Analisis Data 
1.  Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 

 Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas diperlukan karena untuk melakukan 
pengujian-pengujian variabel lainnya dengan mengasumsikan bahwa nilai residual 
mengikuti distribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak 
valid dan statistik parametrik tidak dapat digunakan (Asfihan, 2021). Pada penelitian ini uji 
yang digunakan untuk menguji kenormalan adalah uji Shapiro – wilk uji ini digunakan 
untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak.  Penelti menggunakan uji 
Shapiro – wilk karena uji ini memiliki kinerja yang baik pada sampel kecil. 

 
b. Uji multikolinearitas 

 Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas yaitu adanya hubungan linear antar variabel 
independen dalam model regresi memiliki korelasi yang signifikan, yang dapat 
mempengaruhi hasil regresi dan interpretasi parameter regresi (Asfihan, 2021). Untuk 
mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas di dalam model regresi maka digunakan 
dasar sebagai berikut: 

Jika nilai VIF < 10 dan nilai Tolerance ≥ 0,1, maka tidak tejadi multikolinieritas,  

Jika nilai VIF > 10 dan nilai Tolerance ≤ 0,1, maka terjadi multikolinieritas. 

c. Uji Heterokedastisitas 
Heteroskedastisitas diasumsikan bahwa varians kesalahan tetap konstan di semua 

tingkat nilai prediktor (homoskedastisitas), tidak berubah seiring dengan perubahan nilai 
prediktor (heteroskedastisitas). Heterosedastisitas terjadi ketika hubungan antara prediksi 
dan residu membentuk sebuah pola (Asfihan, 2021). 

d. Uji Autokorelasi 
  Menurut (Hidayat, 2017) Autokorelasi dilakukan untuk mengetahui adakah korelasi 
variabel yang ada di dalam model prediksi dengan perubahan waktu. Uji autokorelasi yang 
digunakan adalah Durbin –Watson (DW test). Yaitu uji perhitungan statistik yang 
mengukur sejauh mana ada autokorelasi dalam residu model regresi. Pedoman 
pengambilan keputusan hipotesis menggunakan table berikut ini : 

Table 2. pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi : 

Hipotesis nol Keputusan Jika 

Tidak ada autokolerasi positif Tolak 0 < d < dl 



Tidak ada autokolerasi positif Tidak ada keputusan dl < d < du 
Tidak ada autokolerasi negatif Tolak 4 – du < d < 4 
Tidak ada autokolerasi negatif Tidak ada keputusan 4 – du < d < 4 – dl 

Tidak ada autokolerasi positif atau 
negatif 

Tidak ditolak du < d < 4 - du 

Sumber data : (Handayani, 2020) 

2.  Analisis regresi linier berganda  
Menurut (Putra et al., 2024) analisis regresi linier berganda melibatkan penggunaan 

sejumlah variable independen untuk memprediksi variable dependen. analisis regresi linier 
berganda dilakukan untuk menganalisis apakah terdapat dua hubungan sebab akibat antara 
variabel ataupun menganalisis berapa besar pengaruh Debt To Asset Ratio dan Net Profit 
Margin terhadap harga saham. Adapun rumus yang digunakan yaitu:  

 

Keterangan:                                                                                    
a   = Bilangan Konstanta 
Y  = Harga Saham 
B1 = Koefisien Regresi Debt To Asset Ratio 
B2 = Koefisien Korelasi Net Profit Margin 
X1 = Debt To Asset Ratio 
X2 = Net Profit Margin  
E  = error 
 
3.  Koefisien Korelasi dan Determinasi (R2)  

Nilai koefisien determinasi (R2) ini mencerminkan seberapa besar variasi dari 
variabel terikat Y dapat diterangkan oleh variabel bebas X. Bila nilai koefisien determinasi 
(R2) sama dengan nol artinya variasi dari Y tidak dapat diterangkan oleh X sama sekali, 
sementara bila R2 sama dengan satu artinya variasi dari Y secara keseluruhan dapat 
diterangkan oleh X. Dengan kata lain, R2 = 1, maka semua titik pengamatan berada pada 
garis regresi. Dengan demikian baik atau buruknya suatu persamaan regresi ditentukan 
oleh R2 nya yang mempunyai nilai antara nol dan satu (Ghozali, 2016). Untuk dapat 
memberikan interpretasi pada hubungan itu maka dapat digunakan pedoman pada tabel 
berikut : 

Table 3 

Pedoman Tingkat Hubungan 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 - 0,199 Sangat Rendah 

0,20 - 0,399 Rendah 

0,40 - 0,599 Sedang 

0,60 - 0,799 Kuat 

Y= a + b1X1 + b2X2  + e 
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0,80 - 0,1,000 Sangat Kuat 

Sumber data : (Joelin et al, Wahyuningsih, 2020) 

4.  Uji Hipotesis 
a. Uji t 

Uji t dilakukan untuk menguji koefisien regresi. Jadi untuk menguji pengaruh setiap 
variabel independen yang diukur dengan debt to asset ratio (X1), net profit margin (X2) 
secara parsial terhadap variabel dependen Harga saham (Y). Adapun Menurut Gujarati 
dalam Sutikno, dkk (2017) untuk menguji signifikansi koefisien regresi adalah dengan 
melihat nilai probabilitasnya (prob), dengan ketentuan sebagai berikut:  

Jika nilai probabilitas t hitung ≤ 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Jika nilai probabilitas t hitung > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

b. Uji F 
Uji F digunakan untuk menguji koefisien (slope) regresi secara bersama-sama. Jadi, Uji 

F ini akan menguji pengaruh variabel independen yang diukur dengan debt to asset ratio 
(X1), net profit margin (X2) secara simultan terhadap variabel dependen yang diukur 
dengan Harga Saham (Y). Adapun Menurut Gujarati dalam Sutikno, dkk (2017) kriteria 
penerimaan atau penolakan H0 dengan menggunakan nilai probabilitasnya yaitu: 

Jika nilai probabilitas uji F > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

Jika nilai probabilitas uji F ≤ 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Uji asumsi klasik 
a. Uji normalitas  

Tabel 4 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

,894 13 ,110 

,970 13 ,892 

Sumber : Hasil Output Spss V23 

Berdasarkan tabel uji Shapiro-wilk di atas, dapat diketahui bahwa nilai signifikan 
debt to asset ratio (X1) yaitu 0,110, net profit margin (X2) yaitu 0,892 dan Harga Saham 
(Y) memenuhi syarat distribusi normal karena masing-masing nilai tersebut lebih dari 0,05. 
Artinya asumsi normal terpenuhi. 

 



b. Uji Multikoleniaritas 
Tabel 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sum
ber : Hasil Output Spss V23 

Berdasarkan Tabel 5 diatas menunjukan nilai Tolerance variabel debt to asset ratio 
(X1), net profit margin (X2) adalah 0.953 > dari 0,10. Nilai VIF yang diperoleh untuk Debt 

to asset Ratio (X1), net profit margin (X2) masing-masing adalah 1.050 < 10 maka tidak 
terjadi multikoleniaritas antar variabel independen dalam model regresi tersebut. 

c. Uji Heterokedastisitas 
Gambar 1 

 
 Sumber : Hasil Output Spss V23 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1(Constant) 
6,787 ,566  

12,00
0 

,000   

DAR -,013 ,012 -,255 -1,056 ,316 ,953 1,050 

NPM ,121 ,044 ,673 2,782 ,019 ,953 1,050 

a. Dependent Variable: Harga Saham 
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Berdasarkan gambar 1 di atas, dapat dilihat bahwa titik-titik plot tidak membentuk 
pola tertentu dan cenderung menyebar disekitar sumbu Y=0. Maka dapat disimpulkan tidak 
terjadi heterokedastisitas. 

d. Uji autokorelasi 
Tabel 6 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 ,666a ,443 ,332 ,43005 2,233 

a. Predictors: (Constant), NPM, DAR 

b. Dependent Variable: Harga Saham 

Sumber : Hasil Output Spss V23 

Berdasarkan tabel 6 Nilai Durbin Watson sebesar 2,233 untuk n = 13 dan k = 2 
diperoleh nilai du sebesar 1.5621 karena nilai du < dw < 4 – du atau 1,5621 < 2,233 < 4 - 
1,5621 jadi 1,5621 < 2,233 < 2,4379 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 
autokorelasi. 

2. Analisis Regresi Linier Berganda 
Tabel 7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sum
ber : Hasil Output Spss V23 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1(Constant) 
6,787 ,566  

12,00
0 

,000   

DAR -,013 ,012 -,255 -1,056 ,316 ,953 1,050 

NPM ,121 ,044 ,673 2,782 ,019 ,953 1,050 

a. Dependent Variable: Harga Saham 



Berdasarkan tabel 7 hasil analisis regresi linear berganda diatas maka diperoleh 
persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 6,787 – 0,013 X1 + 0,121 X2 

1. Nilai konstanta = 6.787 berarti menunjukan nilai debt to asset ratio dan net profit 
margin dianggap konstan, maka nilai dari Harga Saham naik sebesar 6,787. 

2. Nilai koefisien debt to asset ratio yaitu sebesar -0,013 artinya setiap penurunan 1% 
variabel debt to asset ratio maka Harga Saham mengalami penurunan sebesar 0,013. 

3. Nilai koefisien net profit margin yaitu sebesar 0,121 artinya setiap kenaikan 1% 
variabel net profit margin maka Harga Saham mengalami kenaikan sebesar 0,121. 

 
3. Koefisien Determinasasi dan Korelasi  

Tabel 8 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 ,666a ,443 ,332 ,43005 2,233 

a. Predictors: (Constant), NPM, DAR 

b. Dependent Variable: Harga Saham 

Sumber : Hasil Output Spss V23 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan Nilai Koefisien korelasi sebesar 0.666 Hal ini 
menunjukan bahwa hubungan antara variabel DAR dan NPM terhadap variabel terikat 
yaitu Harga Saham. Jadi hubungan antara Debt To Asset Ratio (DAR) dan Net Profit 
Margin terhadap harga saham pada PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk. Sebesar 0.666 
berada pada interval 0,60 – 0,799 dengan tingkat pengaruhnya kuat. 

Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0.443 X100% = 44,3% menunjukan 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerengkan variasi dari variabel dependen (Y) 
atau dengan kata lain seberapa besar pengaruh total variabel-variabel independen terhadap 
variabel dependen. Output pada penelitian ini menunjukan nilai koefisien determinasi 
sebesar 0.443 sehingga dapat dikatakan bahwa total pengaruh variabel DAR dan NPM 
terhadap Harga Saham dalam penelitian ini sebesar 44,3% sedangkan sisanya sebesar 
55,7% disebabkan oleh factor-faktor lain diluar penelitian ini. 
 
1. Uji Hipotesis 
a. Uji T 
1. Pengaruh debt to asset ratio Terhadap Harga saham 
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BerdasarkanbBerdasarkan table di atas, thitung sebesar -1.056 dan ttabel sebesar 2.160 
serta nilai signifikansi (sig.) sebesar 0.316 > 0,05, maka hipotesis ditolak (H1 ditolak), 
maka dapat disimpulkan bahwa Debt to Asset Ratio (DAR) tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap harga saham pada PT Nippon Indosari Corpindo Tbk.  

Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun rasio utang terhadap aset (DAR) 
memberikan informasi tentang struktur keuangan perusahaan, rasio tersebut tidak cukup 
kuat untuk mempengaruhi harga saham PT Nippon Indosari Corpindo Tbk dalam periode 
yang dianalisis. Dengan kata lain, faktor lain selain DAR mungkin lebih dominan dalam 
memengaruhi harga saham perusahaan ini, seperti faktor eksternal, kondisi pasar, atau 
bahkan faktor internal lainnya yang belum diteliti dalam penelitian ini. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian dari (Veronica & Adi, 2022), (Ass, 2020) 
dan penelitian dari (Murti & Kharisma, 2020) yang menunjukkan bahwa debt to asset ratio 
(DAR) tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham.  

2. Pengaruh net profit marginTerhadap Harga Saham 
Berdasarkan tabel 9 diatas maka diperoleh thitung Net Profit Margin adalah sebesar 

2.782 > ttabel 2.160 serta nilai sig. 0,019 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa net 
profit margin berpengaruh signifikan secara persial terhadap Harga Saham pada PT 
Nippon Indosari Corpindo Tbk hipotesis diterima (H2 diterima). Hal ini menunjukkan 
bahwa Net Profit Margin yang lebih tinggi mencerminkan kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba bersih yang lebih besar dari pendapatan, yang pada akhirnya 
memberikan kepercayaan lebih kepada investor. Kinerja keuangan yang baik dalam hal 
profitabilitas memengaruhi persepsi pasar terhadap nilai saham perusahaan, sehingga 
meningkatkan harga saham dan Investor kemungkinan menganggap NPM sebagai 
indikator penting dalam mengevaluasi kesehatan keuangan perusahaan dan prospek 
pertumbuhan di masa depan. 

Kenaikan atau penurunan NPM dari tahun ke tahun adalah ukuran penting untuk 
mengetahui baik tidaknya operasional yang dilakukan perusahaan. Secara teori semakin 

Tabel 9 Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 

Error Beta 
Toleranc

e VIF 

1(Constant
) 

6,787 ,566  12,000 ,000   

DAR -,013 ,012 -,255 -1,056 ,316 ,953 1,050 

NPM ,121 ,044 ,673 2,782 ,019 ,953 1,050 

a. Dependent Variable: Harga Saham 



tinggi NPM, harga saham cenderung naik. NPM yang meningkat menandakan bahwa 
perusahaan tersebut berhasil meningkatkan taraf kemakmuran investor dan hal ini akan 
mendorong investor untuk menambah jumlah modal yang ditanamkan pada perusahaan 
tersebut. Pada akhirnya peningkatan jumlah permintaan terhadap saham mendorong harga 
saham juga ikut naik.  
Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Pratama & Idawati, 2019), (Mangeta et al., 2019) 
dan (Artika et al., 2023) yang menunjukkan bahwa Net Profit Margin (NPM) berpengaruh 
terhadap harga saham.  
 
b. Uji f 

Tabel 10 ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1,471 2 ,736 3,978 ,045b 

Residual 1,849 10 ,185   

Total 3,321 12    

a. Dependent Variable: Harga Saham 

b. Predictors: (Constant), NPM, DAR 

Sumber : Hasil Output Spss V23 

Berdasarkan tabel 10 diatas diproleh nilai Fhitung sebesar 3.978 > Ftabel 3.81 maka. 
dengan nilai sig sebesar 0,045 < 0,05 maka hipotesis ketiga Debt To Asset Ratio dan Net 
Profit Margin secara simultan berpengaruh signifikan terhadap harga saham PT. Nippon 
Indosari Corpindo Tbk diterima (H3 diterima). Hal ini juga yang menjadi analisis bagi 
calon investor pada saat ingin membeli saham dengan menganalisis nilai Debt To Asset 
Ratio dan Net Profit Margin. Hasil penelitian ini juga didukung dengan Signalling Theory 
yaitu dengan adanya rasio keuangan yang memberikan sinyal positif terhadap investor 
sehingga investor merespon baik dengan melakukan penanaman modal investasi yang 
menyebabkan peningkatan harga saham perusahaan.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Rizka et al., 2023) dan (Arum 
Dektaria & Ratna Yunita, 2023) yang menunjukakan bahwa Debt To Asset Ratio (DAR) 
dan Net Profit Margin (NPM) secara simultan berpengaruh terhadap harga saham PT. 
Nippon Indosari Corpindo Tbk.   

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

a. Kesimpulan  
Adapun kesimpulan dalam penelitian ini adalah : 

1. Debt To Asset Ratio (DAR) tidak berpengaruh secara persial Terhadap Harga Saham 
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PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk. 
2. Net Profit Margin (NPM) secara persial berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham 

PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk. 
3. Debt To Asset Ratio (DAR) dan Net Profit Margin (NPM ) secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Harga Saham PT. Nippon Indosari Corpindo Tbk. 
b. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan saran sebagai 
berikut : 

1. Peneliti berharap bagi peneliti selanjutnya guna melakuan penelitian lanjutan dengan 
variabel lain seperti debt to equity ratio (DER), gross profit margin (GPM) dan variabel 
lainnya pada penelitian yang dilakukan. 

2. Peneliti juga berharap Pt. Nippon Indisari Corpindo Tbk mampu dalam mengelola 
risiko keuangan dan meningkatkan efisiensi operasionalnya untuk meningkatkan laba 
dan juga dengan memantau ratio utang dan meningkatkan kemampuan membayar 
utang.  
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